
LAMPIRAN I   

SURAT KETERANGAN 

  



  



LAMPIRAN II 

HASIL WAWANCARA  

 

Nara Sumber : Rizal Ali Mustofa (RAM) 

Jabatan   : Ketua UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 7 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Kapan UKM KPT Beta di dirikan? 

RAM : Beta didirikan pada 7 Desember 1985. 

ZA : Dimana sekretariatan UKM KPT Beta? 

RAM : Sekretariat KPT Beta berpusat di gedung Pusat Kegiatan 

Mahasiswa lantai I ruang KPT Beta UIN Walisongo 

Semarang. 

ZA : Apa saja karya yang telah di hasilkan oleh UKM KPT 

Beta? 

RAM : KPT Beta telah melakukan berbagai produksi karya, 

sebanyak 67 kali produksi teater dan berbagai bentuk 

kegiatan lain, baik di dalam maupun di luar Semarang. 

ZA : Apa maksud dan tujuan di dirikan UKM KPT Beta? 

RAM : Tujuannya yaitu KPT Beta menjadi wadah mahasiswa 

untuk berlatih menjadi calon pengajar yang memiliki 

tingkat percaya diri yang tinggi serta wadah berlatih agar 



mahasiswa mampu berkomunikasi dengan baik. Selain itu, 

KPT Beta bertujuan agar mahasiswa fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan memahami bahwa mengajar dan 

belajar dapat melalui kegiatan kesenian dengan cara 

menghasilkan karya-karya yang mampu mengedukasi baik 

pengajar maupun pelajar. KPT Beta memiliki prinsip 

bahwa kuliah di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

bertujuan untuk pendidikan dan seni adalah mengajar. Seni 

mengajar dirintis ilmu teater, dan teater merupakan seni 

untuk mengajar. Mengedukasi dalam berteater, dan 

berteater untuk mengedukasi. 

ZA : Bagaimana struktur organisasi UKM KPT Beta? 

RAM : Struktur organisasi terdapat di Surat Keputusan Dekan 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tentang Susunan 

Pegurus UKM Beta tahun 2016.  Nanti kami tunjukkan SK 

nya. 

ZA : Bagaimana pembagian tugas pengurus dan sistem 

kepengurusan UKM KPT Beta? 

RAM : Pembagian tugas ada pengurus harian, yaitu ketua, 

sekretaris dan bendahara. Kemudian ada koordinator devisi 

yang mengurus tugas masing-masing dalam melaksanakan 

program kerja. Setiap koordinator devisi mempunyai 

anggota yang akan membantu koordinator devisi 

melaksanakan tugasnya. Kami memiliki ketentuan 



tersendiri dalam kepengurusan. Pengurus harian dan 

koordinator devisi, yaitu anggota resmi dari mahasiswa 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 

Semarang. Anggota devisi, yaitu anggota resmi baik dari 

mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Walisongo Semarang ataupun dari luar Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang. Karena 

anggota UKM tidak semuanya mahasiswa Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan semenjak ada pemecahan Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang. Secara 

teknis dan prakteknya, satu periode dilaksanakan selama 

setahun. 

ZA : Apa saja program kerja UKM KPT Beta? 

RAM : Nanti bisa di lihat arsipnya langsung. 

ZA : Bagaimana perencanaan UKM KPT Beta? 

RAM : Perencanaan kegiatan di UKM KPT Beta dilakukan pada 

saat rapat kerja pengurus. Dalam rapat kerja tersebut 

dihadiri oleh sesepuh. Kemudian, pengurus sekaligus 

mengesahkan program kerja. Dalam rapat kerja tersebut 

seluruh agenda yang akan dilaksanakan ditentukan 

jadwalnya, agar dapat diketahui apa saja agenda yang 

dilaksanakan setiap bulannya. Dalam mengatur 

penjadwalan kegiatan, koordinator per devisilah yang 

bertugas untuk menyusunnya. Jika ada panggilan untuk 



mengisi acara di luar, kita tidak ambil kalau jadwal kami 

padat. Namun jika jadwal kegiatan luang kita bisa 

mengambilnya. Selain itu kita juga mempertimbangkan 

jumlah anggota yang bisa mengikutinya, karena kesiapan 

anggota sangat dibutuhkan. Kemudian untuk jadwal 

latihan juga di susun oleh koordinator devisi. 

ZA : Bagaimana perencanaan dalam perekrutan anggota baru? 

RAM : Kami menyusun kepanitiaan Open Recruitment Theater 

(OPERET). Kami buat brosur dan stand pendaftaran agar 

mahasiswa mengetahui waktu pembukaan pendaftaran dan 

waktu berakhirnya pendaftaran. Peserta yang mendaftar 

kemudian di data. Setelah pendataan tersebut, calon 

anggota baru di seleksi. Seleksi tersebut meliputi tes 

tertulis, dan interview. Calon anggota baru yang telah lolos 

seleksi diwajibkan mengikuti workshop. Dalam workshop 

tersebut di beri materi dasar tentang keteateran, 

manajemen produksi, manajemen pementasan, dan ke-

Beta-an. Setelah melalui proses workshop, calon anggota 

diberi tugas studi pentas. Proses studi pentas tersebut 

mengharuskan calon anggota untuk melaksanakan pentas. 

Persiapan pentas tersebut membutuhkan waktu kurang 

lebih tiga bulan. Adapun persiapan yang dilakukan yakni 

latihan dan persiapan yang dibutuhkan dalam studi pentas. 

Setelah melakukan studi pentas, baru kemudian dibaiat 



menjadi anggota resmi UKM KPT Beta. Pembaiatan 

dilaksanakan pada acara workshop. 

 

Nara Sumber : Abit Juwan Ma’ruf (AJM) 

Jabatan   : Demang UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 8 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Bagaimana perencanaan UKM KPT Beta? 

AJM : Perencanaannya dengan melihat kondisi yang ada, 

sumber dana, sumber daya manusia dan lain-lain yang 

akan mendukung ketercapaian kegiatan. Sudah ada 

kegiatan yang rutin dan pasti dilaksanakan. Pengurus 

melaporkan kepada demang mengenai kegiatan apa saja 

yang akan diadakan 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nara Sumber : M Okta Riyanto (MOR) 

Jabatan   : Devisi teater UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 8 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Apa saja program kerja pada devisi-devisi di UKM KPT 

Beta? 

MOR : Kami melaksanakan pentas produksi ke-76. Untuk devisi 

musik, dan sastra, kami tidak melakukan produksi karya 

besar. Pada devisi musik menyelenggarakan festival musik 

etnik sekarisidenan Semarang. Selain itu, devisi musik juga 

sering mengisi acara di komunitas lain dan juga pentas jika 

ada undangan. Pada devisi sastra biasanya mengumpulkan 

karya sastra dari warga UKM KPT Beta kemudian di 

bukukan. 

  



Nara Sumber : Faridatul Hidayah (FH) 

Jabatan   : Bendahara UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 8 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Bagaimana dana kegiatan UKM KPT Beta? 

FH : Setiap kegiatan besar UKM KPT Beta dibuatkan RAB 

yang dibutuhkan untuk melaksanakan program kerja. 

Dalam satu tahun, UKM KPT Beta mendapat bantuan 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) kegiatan 

sebesar Rp 6.600.000,- yang diturunkan pasca pelaksanaan 

acara dengan membuat SPJ dan melampirkan nota 

pembelian keperluan acara. Nominal tersebut tidak cukup 

untuk kegiatan sehingga UKM KPT Beta membuat RAB 

dengan dua rincian sumber dana Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) dan sponsorship. 

ZA : Bagaimana pelaksanaan kegiatan UKM KPT Beta? 

RAM : Pelaksanaan kegiatan yaitu melaksanakan kegiatan yang 

sudah direncanakan di awal. Dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut kami memaksimalkan anggota. Setiap pengurus 

mempunyai program kerja yang akan dilaksanakan, dan 

setiap pengurus juga menjadi penanggung jawab terhadap 

program kerja yang dilaksanakan serta anggota 



berkewajiban untuk mengikuti kegiatan tersebut. Ada 

beberapa program kerja yang membutuhkan kepanitiaan di 

dalamnya.  Panitia tersebut bisa dipilih oleh pengurus. 

Agenda besar dijalankan dengan sistem kepanitiaan 

meliputi workshop, pentas produksi, dan harlah. 

Pelaksanaan kegiatan latihan ditangani oleh koordinator 

masing-masing devisi. Dalam pelaksanaan latihan dibantu 

oleh anggotanya. 

 

Nara Sumber : Rizal Ali Mustofa (RAM) 

Jabatan   : ketua UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 9 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Bagaimana pelaksanaan program kerja di UKM KPT 

Beta? 

RAM : Setiap pengurus tentunya mempunyai program kerja 

selama periode kepengurusan. Dalam pelaksanaannya, 

pengurus mengoptimalkan anggota. Setiap pengurus 

memang harus melaksanakan semua program kerjanya. 

Dan jika pada akhir kepengurusan ada program kerja yang 

belum terpenuhi maka dilaporkan semua hambatan yang 

dihadapi sehingga program kerja tidak dapat dilaksanakan. 



Bukan dilaksanakan pada tahun selanjutnya oleh pengurus 

demisioner. 

 

Nara Sumber : Syahid Ja’far Rusydi (SJR) 

Jabatan   : Devisi Musik UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 9 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Apa tugas pengurus di UKM KPT Beta? 

SJR : Tugasnya sebagai pelaksana dan penanggungjawab, 

sebagai contoh yang baik untuk anggota yang lain. Jangan 

sampai pengurus malah memberikan contoh yang tidak 

baik. Pengurus yang bertanggung jawab terhadap semua 

kegiatan yang dilaksanakan. Apapun kegiatannya, 

pengurus harus tahu apa saja yang dibutuhkan dan 

bagaimana cara melaksanakan kegiatan itu. 

ZA : apa saja prestasi yang di raih oleh UKM KPT Beta peride 

2016?  

RAM : Alhamdulillah, selama kepengurusan periode 2016, UKM 

KPT Beta mampu meraih juara 3 Festival Monolog 

Semarang, juara harapan 1 baca puisi Peksimida se-Jawa 

Tengah, juara harapan 1 lomba menyanyi tunggal se-Jawa 

Tengah. 



 

Nara Sumber : M Sinanis Zakky 

Jabatan   : Demang UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 10 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Siapa yang terlibat dalam pengawasan di UKM KPT 

Beta? 

MSZ : Orang yang terlibat dalam pengawasan yaitu, pembina, 

demang, senior dan lurah. Dalam pengawasannya, 

pembina terjun langsung kelapangan. Selain itu, bisa juga 

berupa laporan dari lurah. Demang, sesepuh dan lurah juga 

melaksanakan pengawasan. Bentuk pengawasan yang 

dilakukan yaitu mengawasi pengurus secara keseluhan 

terhadap jalannya organisasi. Selain itu, demang dan 

sesepuh juga membantu dalam pengawasan pelaksanaan 

kegiatan yang di selenggarakan oleh UKM KPT Beta. 

ZA : Kapan pengawasan dilakukan? 

MSZ : Pengawasan dilakukan setiap saat. Pada pelaksanaan 

kegiatan, pengawasan dilakukan lebih ketat agar kegiatan 

yang dilaksanakan berjalan dengan baik. 

ZA : Apa tujuan dilakukannya pengawasan di UKM KPT 

Beta? 



MSZ : Tujuan adanya pengawasan yaitu untuk memastikan 

bahwa perencanaan sesuai dengan pelaksanaan di lapangan 

dan juga untuk mengawasi kinerja pengurus dan orang-

orang yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

 

Nara Sumber : Rizal Ali Mustofa 

Jabatan   : ketua UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 10 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Kapan evaluasi dilakukan dan siapa saja yang terlibat? 

RAM : Evaluasi dilakukan setelah kegiatan selesai dengan 

membahas kegiatan yang sudah dilakukan. Memanggil 

orang-orang yang terlibat di kegiatan dalam rapat evaluasi 

seperti demang, sesepuh, pengurus dan panitia kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nara Sumber : Aris Munandar 

Jabatan   : Sekertaris UKM KPT Beta periode 2016 

Waktu  : 10 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Kapan evaluasi dilakukan dan siapa saja yang terlibat? 

AM : Yang utama adalah pengurus, biasanya memanggil 

demang dan sesepuh. Biasanya pengurus melaporkan 

tentang hasil kegiatan kemudian dievaluasi oleh pembina, 

maupun pembina datang langsung dalam kegiatan untuk 

mengetahui berjalannya kegiatan tersebut. Selain itu, 

panitia dalam suatu kegiatan juga ikut rapat evaluasi, serta 

orang-orang yang ditunjuk oleh pengurus. 

 

Nara Sumber : Rizal Ali Mustofa (RAM) 

Jabatan   : ketua UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 10 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Apa tujuan dilaksaakan evaluasi? 

RAM : Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil yang didapat 

dari kegiatan tersebut. Selain itu, untuk mengoreksi bagian 



mana saja yang ada tidak maksimal dalam pelaksanaannya 

dan mengetahui hambatan yang terjadi pada saat 

pelaksanaan kegiatan agar periode selanjutnya tidak terjadi 

lagi. Dengan adanya evaluasi ini diharapkan kegiatan yang 

dilaksanakan periode selanjutnya dapat meningkat dan 

tidak mengulangi kesalahan yang sama yang sudah terjadi 

di periode ini. 

 

Nara Sumber : Aris Munandar (AM) 

Jabatan   : Sekertaris UKM KPT Beta Periode 2016 

Waktu  : 10 Maret 2017 

Tempat  : Sanggar UKM KPT Beta  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Apa tujuan dilaksaakan evaluasi? 

AM : Melihat hasil dari kegiatan tersebut, apakah ada 

peningkatan dari tahun sebelumnya atau tidak. Membahas 

hal-hal yang dirasa menjadi hambatan agar tidak terjadi 

lagi pada kegiatan berikutnya. Kekurangan yang ada 

diperbaiki di tahun selanjutnya. Tentunya menjadikan 

kegiatan yang sudah dilaksanakan menjadi pembelajaran 

bagi semua pihak dan menjadi tolak ukur untuk kegiatan 

selanjutnya. 

 



Nara Sumber : Sohibul Hidayat 

Jabatan   : Ketua UKM Sanggar Nuun Periode 2016 

Waktu  : 13 Maret 2017 

Tempat  : Sekretariat UKM Saanggar Nuun   

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Kapan UKM Sanggar Nuun di dirikan? 

SH : Sanggar Nuun didirikan pada 27 Oktober 1992. 

ZA : Dimana sekretariatan UKM Sanggar Nuun? 

SH : Di gedung Student Center lantai I ruang 1.03 UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

ZA : Apa saja karya yang telah di hasilkan oleh UKM Sanggar 

Nuun? 

SH : Sanggar Nuun telah melakukan berbagai produksi karya, 

yakni 22 kali produksi musik, 2 kali produksi pantomim, 

18 kali produksi teater, 4 kali pameran seni rupa, 3 kali 

pesantren sastra, serta berbagai bentuk kegiatan lain, baik 

di dalam maupun di luar Yogyakarta. 

ZA : Apa maksud dan tujuan di dirikan UKM Sanggar Nuun? 

SH : Mencari nilai-nilai estetik dalam sebuah perjalanan 

alternatif pada lajur-lajur rentang masa, menghidupkan 

proses yang intens dan konsisten dalam penggalian 

kreatifitas-kreatifitas baru, menjaga intensitas dan 



kontinuitas estetik untuk sampai pada stadium yang 

menjadikan pekerja seni dan masyarakat sebagai mediasi 

dari sinergi kolektif menuju Maha Sumber Energi, 

mengabadikan proses kreatif eksperimental sebagai bahan 

baku alternatif bagi pembangunan peradaban religius 

komunal, mengejawantahkan sebuah equilibrium simbolik 

di tengah-tengah perebutan makna tunggal antar 

kepentingan dalam membaca realitas. 

ZA : Bagaimana struktur organisasi UKM Sanggar Nuun? 

SH : Struktur organisasi ada di SK pengurus periode 2016. 

Nanti kami tunjukkan.  

ZA : Bagaimana pembagian tugas pengurus dan sistem 

kepengurusan UKM Sanggar Nuun? 

SH : Pembagian tugas ada pengurus harian, yaitu ketua, 

sekretaris dan bendahara. Kemudian ada koordinator devisi 

yang mengurus tugas masing-masing dalam melaksanakan 

program kerja. Setiap koordinator devisi mempunyai 

anggota yang akan membantu koordinator devisi 

melaksanakan tugasnya. Pembagian tugas dari masing-

masing pengurus sudah tercantum dalam Anggaran Rumah 

Tangga UKM Sanggar Nuun. Kami memiliki ketentuan 

tersendiri dalam kepengurusan. Pengurus harian dan 

koordinator devisi, yaitu anggota resmi dari mahasiswa 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 



Yogyakarta. Anggota divisi, yaitu anggota resmi baik dari 

mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga ataupun dari luar Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karena anggota UKM 

tidak semuanya mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga. Secara teknis, satu periode 

dilaksanakan selama setahun. Namun, dalam prakteknya, 

kami melaksanakan kepengurusan satu periode bisa sampai 

dua tahun. Makanya kami menyiasatinya dengan cara 

mengajukan Surat Keputusan di kampus setahun sekali 

dengan struktur kepengurusan yang masih sama pula. Jika 

di tengah jalan sudah ganti kepengurusan, kami 

menyiasatinya seakan ada reshuffle di kepengurusan. 

ZA : Bagaimana program kerja UKM Sanggar Nuun? 

SH : Jelas ada program kerja bagi pengurus. Yang tidak ada 

program kerja hanya ketua, sekretaris dan bendahara. 

Sudah jelas juga tugas mereka yang tercantum dalam 

AD/ART. Setiap pengurus memang harus melaksanakan 

semua program kerjanya. Dan jika pada akhir 

kepengurusan ada program kerja yang belum terpenuhi 

maka dilaporkan semua hambatan yang dihadapi sehingga 

program kerja tidak dapat dilaksanakan. 

 

 



Nara Sumber : Hafid Anshori (HA) 

Jabatan   : Sekertaris UKM Sanggar Nuun Periode 2016 

Waktu  : 13 Maret 2017 

Tempat  : Sekretariat UKM Saanggar Nuun  

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA)  

 

ZA : Bagaimana perencanaan UKM Sanggar Nuun? 

HA : Perencanaan kegiatan di UKM Sanggar Nuun dilakukan 

pada saat Musyawarah Pengurus dan di sosialisasikan pada 

Musyawarah Majelis Syura. Musyawarah Majelis Syura 

merupakan musyawarah terbesar dalam UKM Sanggar 

Nuun. Dalam musyawarah tersebut seluruh agenda yang 

akan dilaksanakan ditentukan jadwalnya, agar dapat 

diketahui dalam setiap bulan ada kegiatan apa saja. Selain 

itu, dalam mengatur penjadwalan, kami ada koordinator 

per devisi yang bertugas untuk menyusun jadwal. Sebelum 

menentukan kegiatan, kita melihat situasi dan kondisi. 

Seperti jika ada panggilan untuk mengisi acara di luar, kita 

tidak ambil kalau jadwal kami padat, namun jika jadwal 

kegiatan luang kita bisa mengambilnya. Selain itu kita juga 

mempertimbangkan jumlah anggota yang bisa 

mengikutinya, karena kesiapan anggota sangat dibutuhkan. 

Kemudian untuk jadwal latihan juga di susun oleh 

koordinator devisi. Musyawarah Istimewa dilaksanakan 



ketika ada trouble di kepengurusan. Sedangkan 

Musyawarah Anggota dilaksanakan ketika mendekati 

agenda besar 

 

Nara Sumber : Sohibul Hidayat (SH) 

Jabatan   : Ketua UKM Sanggar Nuun Periode 2016 

Waktu  : 13 Maret 2017 

Tempat  : Sekretariat UKM Saanggar Nuun 

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Bagaimana perencanaan dalam perekrutan anggota baru? 

SH : Kami melaksanakan Penerimaan Anggota Baru dua tahun 

sekali karena kesepakatan kami dengan Teater ESKA, 

yaitu UKM teater tingkat Universitas. Biasanya kami 

menyusun kepanitiaan Penerimaan Anggota Baru. Kami 

buat brosur agar mahasiswa mengetahui waktu pembukaan 

pendaftaran dan waktu berakhirnya pendaftaran. Peserta 

yang mendaftar kemudian di data. Setelah pendataan 

tersebut, calon anggota baru di seleksi. Seleksi tersebut 

meliputi tes tertulis, dan interview. Calon anggota baru 

yang telah lolos seleksi diwajibkan mengikuti workshop. 

Dalam workshop tersebut di beri materi dasar tentang 

keteateran, manajemen produksi, manajemen pementasan, 

pengetahuan tentang UKM Sanggar Nuun baik sejarah, 



visi misi, struktur organisasi dan lain-lain. Setelah melalui 

proses workshop, calon anggota diberi tugas studi pentas. 

Proses studi pentas tersebut mengharuskan calon anggota 

untuk melaksanakan pentas. Persiapan pentas tersebut 

membutuhkan waktu kurang lebih dua sampai tiga bulan. 

Adapun persiapan yang dilakukan yakni latihan, 

pembuatan properti, dan persiapan yang dibutuhkan dalam 

studi pentas. Setelah melakukan studi pentas, baru 

kemudian dibai’at menjadi anggota resmi UKM Sanggar 

Nuun. Pembaiatan dilaksanakan pada acara Kemah Seni. 

 

Nara Sumber : Fahmi M. Ansori (FMA) 

Jabatan  : Ketua devisi musik UKM Sanggar Nuun periode 

2016 

Waktu  : 13 Maret 2017 

Tempat  : Sekretariat UKM Saanggar Nuun   

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Apa saja program kerja pada devisi-devisi di UKM 

Sanggar Nuun? 

FMA : Pertama, yaitu produksi musik. Pada proses persiapan 

menuju produksi musik, terdapat proses latihan yang 

panjang sebelumnya. Selain itu, terdapat latihan bermain 

alat musi rutinan yang dilakukan oleh devisi musik untuk 



pengayaan materi dalam bermusik. Kedua, adalah produksi 

teater. Pada proses persiapan produksi teater, dilakukan 

berbagai perencanaan seperti: pemilihan naskah, pemilihan 

crew pementasan, bedah naskah, casting, latihan olah 

tubuh, latihan olah vokal, latihan olah rasa, latihan mimik 

muka, blocking¸ gladi kotor, dan gladi bersih hingga 

akhirnya pentas. Persiapan yang dilakukan menuju pentas 

kurang lebih sekitar tiga bulan. Ketiga, yakni produksi 

sastra. Pada proses produksi sastra yang dilaksanakan oleh 

devisi sastra ini tidak terlau berat seperti produksi teater 

dan produksi musik. Hanya saja perlu banyak pengayaan 

materi sesuai tema produksi sehingga mampu 

menghasilkan produksi sastra sesuai dengan yang 

diharapkan. Keempat, adalah produksi seni rupa. Proses 

persiapan produksi seni rupa juga tidak terlalu memakan 

waktu lama. Proses persiapan yang dilakukan dengan 

mengasah skill melukis serta eksplorasi warna. Kemudian 

pembuatan karya lukisan dari anggota devisi seni rupa 

sesuai tema yang ditentukan. Waktu yang dibutuhkan 

untuk membuat lukisan dalam satu kali produksi 

kondisional tergantung pada jumlah lukisan yang dibuat 

untuk satu kali produksi. tingkat kerumitan juga 

mempengaruhi waktu pembuatan karya lukis. 

  



 

Nara Sumber : Istifadah Nur Rahmah (INR) 

Jabatan   : Bendahara UKM Sanggar Nuun Periode 2016 

Waktu  : 13 Maret 2017 

Tempat  : Sekretariat UKM Saanggar Nuun   

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Bagaimana dana kegiatan UKM Sanggar Nuun? 

INR : Setiap devisi menyusun RAB yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan program kerja. Dalam satu tahun, UKM 

Sanggar Nuun mendapat bantuan dana kegiatan sebesar Rp 

10.000.000,- yang diturunkan dua kali dalam satu tahun. 

Nominal tersebut tidak cukup untuk kegiatan produksi 

sehingga UKM Sanggar Nuun membuat RAB dengan dua 

rincian sumber dana yaitu bantuan dana kampus dan 

sponsorship 

  



 

Nara Sumber : Sohibul Hidayat (SH) 

Jabatan   : Ketua UKM Sanggar Nuun Periode 2016 

Waktu  : 13 Maret 2017 

Tempat  : Sekretariat UKM Saanggar Nuun 

Peneliti  : Zaenal Arifin (ZA) 

 

ZA : Bagaimana pelaksanaan kegiatan UKM Sanggar Nuun? 

SH : Pelaksanaan kegiatan yaitu melaksanakan kegiatan yang 

sudah direncanakan di awal dengan memaksimalkan 

anggota. Setiap pengurus mempunyai program kerja yang 

akan dilaksanakan, dan setiap pengurus juga menjadi 

penanggung jawab terhadap program kerja yang 

dilaksanakan serta anggota berkewajiban untuk mengikuti 

kegiatan tersebut. Ada beberapa program kerja yang 

membutuhkan kepanitiaan di dalamnya.  Panitia tersebut 

bisa dipilih oleh pengurus. Agenda besar dijalankan 

dengan sistem kepanitiaan meliputi workshop, produksi, 

dan harlah. Pelaksanaan kegiatan latihan ditangani oleh 

koordinator masing-masing devisi. Dalam pelaksanaan 

latihan dibantu oleh anggotanya. 

ZA : Bagaimana pelaksanaan program kerja di UKM Sanggar 

Nuun? 



SH :.Jelas ada program kerja bagi pengurus. Yang tidak ada 

program kerja hanya ketua, sekretaris dan bendahara. 

Sudah jelas juga tugas mereka yang tercantum dalam 

AD/ART. Setiap pengurus memang harus melaksanakan 

semua program kerjanya. Dan jika pada akhir 

kepengurusan ada program kerja yang belum terpenuhi 

maka dilaporkan semua hambatan yang dihadapi sehingga 

program kerja tidak dapat dilaksanakan 

ZA : Apa tugas pengurus di UKM Sanggar Nuun? 

SH : Karena pengurus sebagai penggerak, sebagai contoh yang 

baik untuk anggota yang lain. Jangan sampai pengurus 

malah memberikan contoh yang tidak baik. Pengurus yang 

bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang 

dilaksanakan. Apapun kegiatannya, pengurus harus tau apa 

saja yang dibutuhkan dan bagaimana cara melaksanakan 

kegiatan itu. Maka pengurus memiliki kewajiban atas 

setiap kegiatan yang dilaksanakan di UKM. Selain itu 

tugas pengurus mengacu pada AD/ART dan semua 

pengurus berkewajiaban untuk membantu semua 

kepanitiaan atau kegiatan lain yang ada di UKM Sanggar 

Nuun agar semua kegiatan dapat terlaksana dengan sukses 

ZA : Apa saja prestasi yang di raih oleh UKM Sanggar Nuun 

peride 2016? 



SH : Kami tidak memiliki prestasi lomba atau kompetisi apa 

pun, karena kami belum pernah mengikutinya. Kami lebih 

suka menghasilkan karya sendiri. Kami juga belum pernah 

menyelenggarakan kegiatan lomba, festival atau kegiatan 

lain yang berbau lomba. 

ZA : Siapa yang terlibat dalam pengawasan di UKM Sanggar 

Nuun? 

SH : Orang yang terlibat dalam pengawasan yaitu, Pembina, 

pendamping, dan senior. Dalam pengawasannya, pembina 

terjun langsung kelapangan. Selain itu, bisa berupa laporan 

dari ketua UKM. Kemudian, pendamping juga 

melaksanakan pengawasan. Bentuk pengawasan yang 

dilakukan oleh pendamping lebih intens daripada pembina, 

karena mengawasi pengurus secara keseluhan terhadap 

jalannya organisasi. Selain itu, pendamping juga 

membantu dalam pengawasan pelaksanaan kegiatan yang 

di selenggarakan oleh UKM Sanggar Nuun. 

ZA : Kapan pengawasan dilakukan? 

SH : Pengawasan dilakukan setiap saat. Kondisional, sesuai 

kebutuhan. 

ZA : Apa tujuan dilakukannya pengawasan di UKM Sanggar 

Nuun? 

SH : Pada pelaksanaan kegiatan, pengawasan dilakukan lebih 

ketat agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan 



baik. Tujuan adanya pengawasan yaitu untuk 

meminimalisir kesalahan yang terjadi pada saat pelasanaan 

kegiatan. Selain itu, untuk mengawasi kinerja pengurus 

dan orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut. 

ZA : Kapan evaluasi dilakukan? 

SH : Diadakan rapat evaluasi setelah kegiatan selesai. Selalu 

mengusahakan agar rapat evaluasi tidak berjarak lama 

setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

HA : Evaluasi dilakukan setelah kegiatan itu selesai 

dilaksanakan dalam bentuk rapat evaluasi. Namun tidak 

jarang evaluasi yang dilakukan adalah jauh-jauh hari 

setelah kegiatan dilaksanakan. Hal ini menjadi kurang 

efektif karena jarak yang jauh antara selesainya kegiatan 

dengan evaluasi, dan memungkinkan harus mengingat-

ingat kembali masalah yang harus dievaluasi. 

ZA : Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi? 

SH : Yang ikut evaluasi adalah orang-orang yang ada di 

struktur organisasi, kecuali pembina. Atau dengan laporan 

yang kita buat untuk diserahkan ke dekanat. Dalam 

evaluasi kegiatan tentunya mengundang orang-orang yang 

terlibat dalam kegiatan tersebut. Biasanya pendamping dan 

senior juga diundang, agar kita bisa tahu perbandingan 

hasil kegiatan dari tahun-tahun sebelumnya. 



ZA : Apa tujuan dilaksaakan evaluasi? 

SH : Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil yang didapat 

dari kegiatan tersebut. Membandingkan dengan tahun lalu 

untuk kegiatan rutin yang dilaksanakan. Selain itu, untuk 

mengoreksi bagian mana saja yang ada tidak maksimal 

dalam pelaksanaannya dan mengetahui hambatan yang 

terjadi pada saat pelaksanaan kegiatan agar tahun depan 

tidak terjadi lagi. Dengan adanya evaluasi ini diharapkan 

kegiatan yang dilaksanakan tahun depan dapat meningkat 

dan tidak mengulangi kesalahan yang sama yang sudah 

terjadi di tahun ini tau tahun-tahun sebelumnya. 

HA : Untuk mengetahui kekurangan yang terjadi pada saat 

pelaksanaan kegiatan. Untuk mengetahui hambatan apa 

yang terjadi di lapangan, sehingga pada tahun selanjutnya 

dapat diperbaiki dan dapat melaksanakan kegiatan lebih 

baik lagi. Namun terkadang kesalahan yang sama masih 

terjadi dalam pelaksanaan kegiatan. 

  



LAMPIRAN III 

FOTO DOKUMENTASI 
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Pemilihan Lurah Baru UKM KPT Beta 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bedah Naskah UKM KPT Beta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pentas Produksi UKM KPT Beta 

  



FOTO DOKUMENTASI 

UKM SANGGAR NUUN 
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Diskusi Devisi Musik UKM Sanggar Nuun 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pentas Produksi Musik UKM Sanggar Nuun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi Devisi Sastra UKM Sanggar Nuun 

 



LAMPIRAN IV 

SURAT KEPUTUSAN KEPENGURUSAN 

UKM KPT BETA 
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